Kesadaran
lingkup materi-
halus

(Rupavacara citta)

Sunday Abhidhamma Class (1.7)
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Hubungan citta dengan alam kemunculannya
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Mahaggata Citta

 Mahaggata: Luhur ; yang lebih tinggi
* Secara harfiah: pergi menuju ke kualitas yang besar

 Terdiri dari:
* 15 Kesadaran lingkup materi-halus (Rupavacara Citta)
* 12 Kesadaran lingkup nonmateri (Ariipavacara Citta)

e Bebas dari 5 rintangan batin (paficanivarana)

* Hanya bisa dicapai dengan meditasi ketenangan/ keheningan
(Samatha Bhavana) 2 kamma baik yang berat

* Not a final goal of a Buddhist but a base for vipassana*



Rupavacara Citta

e Kesadaran lingkup materi-halus

e Kesadaran jhana materi-halus

* Definisi: biasanya muncul di tingkatan alam brahma materi halus
(rapabhumi), bisa muncul di kamavacara bhimi saat seseorang —
puthujjana, sekkha atau arahat -- mencapai jhana materi-halus

* Ada 16 tingkatan alam brahma = 15 alam brahma minus asafifnasatta



RUpavacara Citta (15)
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RUpavacarakusalacitta (5)

1. Vitakka, vicara, piti, sukh, ekaggatasahitam pathamajjhana kusala citta

2. Vicara, piti, sukh, ekaggatasahitam dutiyajjhana kusala citta
3. Piti, sukh, ekaggatasahitam tatiyajjhana kusala citta

4. Sukh, ekaggatasahitam catutthajjhdna kusala citta

5. Upekkh, ekaggatasahitam pancamajjhana kusala citta



Kesadaran baik lingkup materi-halus

e Kesadaran-baik jhana pertama disertai dengan penempelan awal,
penempelan-terus-menerus, kegembiraan, kebahagiaan dan

kemanunggalan.

* Kesadaran-baik jhana kedua disertai dengan penempelan terus- menerus,
kegembiraan, kebahagiaan dan kemanunggalan.

* Kesadaran-baik jhana ketiga disertai dengan kegembiraan, kebahagiaan
dan kemanunggalan.

e Kesadaran-baik jhana keempat disertai dengan kebahagiaan dan
kemanunggalan.

* Kesadaran-baik jhana kelima disertai dengan ketenangan dan
kemanunggalan.



Lima Faktor Jhana

e Seperti halnya pohon dengan bunganya

e Kesadaran jhana selalu muncul bersama dengan faktor jhana
(jhananga).

* Ada lima:
* Vitakka = penempelan-awal

* Vicara = penempelan-terus-menerus Berkembang
* Piti = kegembiraan maksimal
 Sukha = kebahagiaan

* Fkaggata = kemanunggalan

* Muncul di kesadaran lingkup indriawi—=2>tidak berkembang maksimal




Pencapaian jhana yang lebih tinggi

* Jhana pertama -2 5 faktor jhana
* Jhana kedua - 4 faktor jhana
 Jhana ketiga - 3 faktor jhana
» Jhana keempat = 2 faktor jhana

e Jhana kelima = 2 faktor jhana

* Perbedaan jumlah faktor jhdgna karena tertekan dan lenyapnya faktor
jhana yang kasar di jhana yang lebih tinggi.



Vitakka

* Penempelan-awal
* Menempatkan dhamma yang muncul bersamanya ke objek

* Karakteristik : mengarahkan dhamma-dhamma yang muncul
bersamanya ke objek

* Dhamma -> citta dan cetasika
* llustrasi orang desa bertemu raja
 Tidak ada di jhana 2-5 = keakraban (paricaya).hal 332-334

» Sepasang kesadaran pancaindra (dvipaficaviiiagna) = daya bentur
landasan dan objek



Vicara

* Penempelan terus-menerus

* Definisi : dikarenakan oleh penempelan terus-menerus maka
kesadaran pergi mengelilingi objeknya.

e Karakteristik : terus-menerus memukul atau membelai objeknya

e Seolah-olah memeriksa dan mempertahankan kesadaran tetap
bersama dengan objek

* Membantu panna (kebijaksanaan) memahami karakteristik individu
dan umum dari objek vipassana

* Perbedaan vitakka dan vicara : gong, burung dan lebah



Piti

* Kegembiraan

* Membuat batin puas dan gembira terhadap objeknya = tidak tertarik
dengan yang lain.

 Saat andapandsati; napas makin lembut =2 gembira T

* Definisi : kegembiraan membuat hati riang gembira, memuaskan
tubuh dan kesadaran; atau menyebabkannya tergerak menuju objek.

* Berkembang maksimal = faktor jhdna; batin tinggal bersama objek
berjam-jam



Piti




Sukha

* Kebahagiaan

* Berbeda dengan sukhavedana di kayaviniindna ; idem dengan
somanassavedanad

» Karakteristik: merasakan objek yang menyenangkan; menikmati objek

* Di jhana 5 = ketenangan (upekkha), mempunyai ciri ketenangan dan
kedamaian yang sama dengan sukha.
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3 jenis kebahagiaan (Niramisa sutta)
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Ekaggata

* Kemanunggalan; samadhi; ketenangan

* Keadaan batin yang sudah tidak terganggu oleh objek yang berbeda-
beda; batin fokus pada satu titik objek.

* Semua dhamma yang muncul bersamanya bersatu dengan objek
e Seperti air yang mengadon butiran tepung menjadi menggumpal






Faktor jhana dan paficanivarana

* Paricanivarana adalah lima rintangan batin yang menutupi (avarana)
dan merintangi (nivarana) munculnya kesadaran jhana.

e Sebenarnya faktor mental yang muncul di kesadaran jhdana tidak
hanya 5, tetapi bisa 35,34,33,32,30

* Namun hanya 5 yang disebut sebagai faktor jhana.
* Merupakan lawan (patipakkha) dari paficanivarana.



Faktor Jhana v.s Paficanivarana (5 rintangan batin)

Faktor Jhana Nivarana Keterangan

Vitakka Thina,middha Vitakka muncul dalam bentuk aktifitas yang memerlukan energi

Vicara Vicikiccha Vicara mirip dengan panna dalam hal ‘memeriksa’ objeknya.

Piti Byapada Piti mempunyai sifat alamiah ‘kegembiraan’ (pamaojja)

Sukh Uddhacca, kukk - : i
Al IR, MERIEEE Sukha mempunyai sifat alamiah menenangkan dan menyejukkan.

Kamacchanda Ekaggata mencegah batin mengembara karena tertarik oleh bermacam
objek dibawah pengaruh kdmacchanda

Ekaggata




Jhana

* Keadaan memandang objek/karakteristik secara dekat

e Keadaan yang membakar sesuatu yang merugikan atau berlawanan
dengan konsentrasi yi. Paficanivarana (lima rintangan batin)

* Definisi lain: gabungan dari 5 fx jhdna yang sudah berkembang
NELSInEL

e Keadaan batin yang bebas dari nafsu indriawi dan keadaan yang tidak
baik

* Memandang karakteristik secara dekat = lihat hal 347-348
* Tidak ada pembeda dengan dorongan atau tanpa dorongan hal 361



Klasifikasi 5 jhana dan 4 jhana

5 Jhana (Abhidhamma) 4 Jhana (Suttanta) Faktor Jhana

Jhédna kesatu Jhana kesatu

Jhdana kedua 4 (kecuali vitakka)

Jhana ketiga Jhana kedua 3 (kecuali vitakka & vicara)

Jhana keempat Jhana ketiga 2 (kecuali vitakka, vicara, piti)

Jhana kelima Jhana keempat 2: upekkha dan ekaggata




Empat jalan yang berbeda dalam mencapai
jhana

* Dukkhapatipada dandhabhinna

* Dukkhapatipada khippabhinna

e Sukhapatipada dandhabhinna
e Sukhapatipada khippabhinna



Jhana pertama

* Pertama muncul sebagai hasil dari latihan meditasi samatha
 Merupakan jhdna yang pertama harus dicapai.
* Lima faktor jhana berkembang secara sempurna.

* Keadaan hening dan sunyi yang lahir dari keadaan batin yang benar-
benar terbebas dari nafsu-nafsu indriawi

* Tidak lagi mengejar objek-objek pancaindra.
* Terbebas dari keadaan yang tidak baik yi. Lima rintangan batin

* Lima rintangan batin menutupi dan merintangi batin untuk mencapai
konsentrasi akses dan absorpsi (jhana)



Rupavacaravipakacitta (5)

1. Vitakka, vicara, piti, sukh, ekaggatasahitam pathamajjhana vipaka citta
2. Vicara, piti, sukh, ekaggatasahitam dutiyajjhana vipaka citta
3. Piti, sukh, ekaggatasahitam tatiyajjhana vipaka citta

4. Sukh, ekaggatdasahitam catutthajjhana vipaka citta

5. Upekkh, ekaggatdasahitam pancamajjhana vipaka citta



Kesadaran resultan lingkup materi-halus

* Kesadaran resultan jhana pertama disertai dengan penempelan awal,
penempelan-terus-menerus, kegembiraan, kebahagiaan dan

kemanunggalan.

e Kesadaran resultan jhana kedua disertai dengan penempelan terus-
menerus, kegembiraan, kebahagiaan dan kemanunggalan.

e Kesadaran resultan jhana ketiga disertai dengan kegembiraan, kebahagiaan
dan kemanunggalan.

e Kesadaran resultan jhana keempat disertai dengan kebahagiaan dan
kemanunggalan.

* Kesadaran resultan jhana kelima disertai dengan ketenangan dan
kemanunggalan. Inilah lima kesadaran-baik lingkup-materi-halus.



Rupavacaravipakacitta

e Kesadaran ini hanya muncul di alam lingkup materi-halus.
» Buah dari ripavacarakusalacitta/ kesadaran baik lingkup-materi halus
* Anantariya kamma (buah kamma tanpa antara)



Rupavacarakiriyacitta (5)

1. Vitakka, vicara, piti, sukh, ekaggatdasahitam pathamajjhana kiriya citta
2. Vicara, piti, sukh, ekaggatasahitam dutiyajjhana kiriya citta
3. Piti, sukh, ekaggatdasahitam tatiyajjhana kiriya citta

4. Sukh, ekaggatasahitam catutthajjhana kiriya citta

5. Upekkh, ekaggatasahitam pancamajjhana kiriya citta



Kesadaran fungsional lingkup materi-halus

e Kesadaran fungsional jhana pertama disertai dengan penempelan awal,
penempelan-terus-menerus, kegembiraan, kebahagiaan dan

kemanunggalan.

* Kesadaran fungsional jhagna kedua disertai dengan penempelan terus-
menerus, kegembiraan, kebahagiaan dan kemanunggalan.

e Kesadaran fungsional jhana ketiga disertai dengan kegembiraan,
kebahagiaan dan kemanunggalan.

e Kesadaran fungsional jhana keempat disertai dengan kebahagiaan dan
kemanunggalan.

* Kesadaran fungsional jhana kelima disertai dengan ketenangan dan
kemanunggalan. Inilah lima kesadaran-baik lingkup-materi-halus.



RUpavacara Citta (15) —

Faktor
Jhana

Tingkat

Kelompok

Vitakka-
vicara-
piti-
sukh’-
ekaggata-
sahitam

pathamajjhana

kusalacittam/
vipakacittam/
kiriyacittam

Vicara-
piti-
sukh’-
ekaggata-
sahitam

dutiyajjhana

kusalacittam/
vipakacittam/
kiriyacittam

Kusala Citta (5)
Vipaka Citta (5)

Piti-
sukh’-
ekaggata-
sahitam

tatiyajjhana

kusalacittam/
vipakacittam/
kiriyacittam

Kiriya Citta (5)

Sukh’-
ekaggata-
sahitam

catutthajjhana

kusalacittam/
vipakacittam/
kiriyacittam

Upekkh’-
ekaggata-
sahitam

pafncamajjhana

kusalacittam/
vipakacittam/
kiriyacittam
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Terima kasih
&
Semoga bermanfaat



